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ABSTRAK

Abstrak: Pentingnya keterampilan pemanfaatan tekonologi informasi selaras dengan tuntutan
kompetensi guru dalam pemanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran. Hasil analisis kebutuhan disimpulkan bahwa guru memiliki motivasi yang besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, namun masih belum maksimal dalam membuat media berupa
video pembelajaran. Tujuan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah untuk
memfasilitasi dan mengembangkan keterampilan guru dalam membuat media pembelajaran berupa
video pembelajaran berbasis animaker untuk menunjang Teacher Professional Development of Learning.
Kegiatan PkM dilaksanakan di SD Negeri Marga Mulya VI Kota Bekasi, khususnya terhadap guru kelas
maupun guru mata pelajaran yang berjumlah 18 orang. Kegiatan dimulai sejak Bulan Agustus sampai
dengan Bulan Oktober 2023. Pendekatan PkM dilakukan melalui Asset Based Community Development
(ABCD) melalui Enam tahapan yakni: analisis kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan/pendampingan,
refleksi, evaluasi, dan tindak lanjut.. Hasil evaluasi kegiatan PkM yakni: (1) meningkatnya kemampuan
guru dalam membuat video pembelajaran berbasis animaker, terbukti dengan dihasilkannya 16 video
pembelajaran yang layak digunakan dalam pembelajaran dengan kategori baik; (2) terpublikasikannya
kegiatan dan hasil pelatihan berupa video melalui media surat kabar, dan diunggah pada kanal youtube;
dan (3) persepsi guru terhadap kegiatan PkM sangat baik. Sebagai tindak lanjut, mitra mengharapkan
kegiatan PkM dilanjutkan dengan topik mengenai penyusunan instrumen asesmen dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Kreator video; Video pembelajaran; Video animaker; Teacher Professional Development.

Abstract: The importance of information technology utilization skills is in Iline with the demands of
teacher competence in utilizing information and communication technology for the benefit of learning.
The results of the needs analysis concluded that teachers have great motivation in improving the quality
of learning, but still not optimal in making media in the form of learning videos. The purpose of this
Community Service (PkM) activity is to facilitate and develop teacher skills in making learning media in
the form of animaker-based learning videos to support Teacher Professional Development of Learning.
PkM activities were carried out at SD Negeri Marga Mulya VI Bekasi City, especially for class teachers
and subject teachers totaling 18 people. The activity starts from August to October 2023. The PKM
approach is carried out through Asset Based Community Development (ABCD) through six stages,
namely: needs analysis, planning, implementation/mentoring, reflection, evaluation, and follow-up. The
results of the evaluation of PKM activities are: (1) the increasing ability of teachers to make animaker-
based learning videos is proven by the production of 16 learning videos that are suitable for use in learning
with good categoriess (2) publication of activities and training results in the form of videos through
newspaper media, and uploaded on YouTube channels; and (3) teachers' perception of PKM activities is
very good. As a follow-up, partners expect PKM activities to be continued with topics on the preparation
of assessment instruments in learning.
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A. LATAR BELAKANG

Laju perkembangan dunia pendidikan saat ini semakin cepat. Hal ini
ditandai dengan tuntutan dan tantangan baik dalam proses maupun hasil
belajar serta dalam pemanfaatan teknologi. Teknologi modern yang
berbentuk peralatan hardware dan software yang disediakan telah
mempengaruhi berbagai sektor termasuk pendidikan (Ahmad et al., 2020).
Selain itu, perkembangan pembelajaran ditandai dengan adanya tuntutan
keterampilan Abad 21 yang menitikberatkan pada upaya menghasilkan
generasi muda yang memiliki empat kompetensi utama yakni kompetensi
berpikir, kompetensi bekerja, kompetensi berkehidupan, dan kompetensi
mengusai alat untuk bekerja (Nirmala, 2022). Hal tersebut mendorong peran
guru menjadi lebih professional dan memiliki kompetensi yang cukup
memadai. Guru profesional yang memiliki keahlian dan keterampilan di
bidangnya sangat diperlukan sehingga peran dan tanggung jawabnya akan
mampu mendongkrak peningkatan mutu pendidikan.

Sebagai pendidik yang profesional sesuai dengan Permendiknas No. 16
Tahun 2007, guru wajib memiliki empat kompetensi, salah satunya adalah
kompetensi pedagogik (Nugraha & Rahman, 2021). Kompetensi pedagogik,
merupakan kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik,
memiliki pemahaman tinggi mengenai teori belajar, mengembangkan
kurikulum, menyelenggarakan proses pembelajaran yang mendidik,
memanfaatkan teknologi, mengembangkan kemampuan siswa,
melaksanakan penilaian proses serta hasil belajar, memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi, dan melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan mutu pembelajaran (Nirmala et al.,, 2022). Salah satu
kompetensi pedagogik guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang
mendidik adalah melalui penggunaan media pembelajaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Melalui penggunaan media pembelajaran
diharapkan dapat menciptakan pembelajaran aktif. Pembelajaran aktif
ditandai dengan keaktifan siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran
(Chang, Kuo, and Chang, 2018).

Beragam media dapat diciptakan oleh guru untuk membantu siswa
dalam mencapal tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang
diinginkan. Umumnya dikenal tiga jenis media pembelajaran yaitu media
visual, media audio, dan media audiovisual (Suhartono, 2021). Dari ketiga
jenis media tersebut, media audiovisual merupakan media yang mampu
merangsang motivasi belajar siswa karena mengandung unsur suara dan
unsur gambar yang dapat dilihat. Media ini dianggap lebih baik dan lebih
menarik karena mengandung dua unsur tersebut (Leonard, 2016). Salah satu
bentuk media audiovisual yang menarik untuk dikembangkan dalam
pembelajaran adalah bentuk video. Media video merupakan media yang
sangat disukai oleh berbagai kalangan, karena memiliki penggabungan
antara gambar, suara, dan teks sehingga mampu mempermudah dalam
mempelajari dan memahami suatu materi belajar (Leonard, 2016). Media
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pembelajaran video juga mampu memudahkan guru dalam melakukan
kegiatan belajar (Khairani et al., 2019). Selain itu, media pembelajaran
berupa video telah banyak digunakan sehingga menjadi bagian penting
dalam pembelajaran pada tiap tingkatan (Giantoro et al., 2019). Bahkan
kualitas pembelajaran yang dilakukan guru melalui penerapan model
pembelajaran banyak ditentukan oleh media pembelajaran yang digunakan
(Prihantoro, 2020).

Seiring pergerseran teknologi dan informasi serta beralihnya cara
pandang dalam proses pembelajaran dan pemanfaatan teknologi, peranan
guru dalam menggunakan media pembelajaran berbasis video, sangatlah
urgen untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran (Armanto et al.,
2022). Pentingnya penggunaan video pembelajaran oleh guru sesuai dengan
penelitian Agustini & Ngarti (2020) yang menyimpulkan bahwa media video
sangat membantu siswa dan mempermudah proses belajar mengajar yang
dilakukan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Penggunaan
video pembelajaran juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan
materi pelajaran serta mendekatkan siswa dengan guru akibat penggunaan
media tersebut (Suryaningsih, 2021). Di sisi lain, penelitian Fyfield et al.
(2022) menyatakan bahwa perolehan rata-rata hasil belajar siswa sangat
tinggi akibat penggunaan video pembelajaran. Hal ini senada dengan Darma
Wisada et al. (2019) bahwa video pembelajaran efektif meningkatkan hasil
belajar siswa.

Fakta menunjukkan bahwa keterampilan guru dalam mengembangkan
media pembelajaran khususnya video, masih kurang. Penyebabnya adalah
kurangnya keterampilan guru dalam menguasai teknologi, karena membuat
media video memerlukan keterampilan baik konsep desain maupun
keterampilan membuat tersebut (Firdaus et al., 2021). Selaras dengan
pernyataan tersebut, hasil diskusi analisis kebutuhan melalui pertemuan
virtual pada tanggal 13 Desember 2022 bersama Kepala SD Negeri Marga
Mulya VI Kota Bekasi, didapatkan simpulan berikut: (1) media pembelajaran
berupa video sangat dibutuhkan oleh guru dalam proses pembelajaran; (2)
guru-guru di SD Negeri Marga Mulya VI sudah menggunakan media
pembelajaran, namun media berupa video masih belum banyak yang
membuat; (3) motivasi guru-guru untuk belajar sangat tinggi; (4) sarana
prasarana di sekolah masih kurang, namun tidak menjadi penghalang untuk
mengembangkan media pembelajaran; (5) jumlah siswa banyak pada tiap
kelas, sehingga kebutuhan untuk penggunaan media oleh guru sangat
mendesak; dan (6) diperlukan pelatihan/pembimbingan bagi guru dalam
membuat media pembelajaran berupa video.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, selanjutnya Program Studi Magister
Pendidikan Dasar (MPDr) Sekolah Pascana UT melaksanakan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) sebagai bagian tugas Tridharma
Perguruan Tinggi di SD Negeri Marga Mulya VI Kota Bekasi dengan
mengangkat judul “Pelatihan Pembuatan Video Pembelajaran Berbasis



2420 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 8, No. 2, April 2024, Hal. 2417-2431

Animaker untuk Meningkatkan Keterampilan Guru dalam Menunjang
Teacher Professional Development of Learning’. Fokus penting kegiatan ini
adalah meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan video
pembelajaran berbasis video animaker. Animaker merupakan salah satu
media yang dapat dijadikan alternatif bagi guru dalam menggunakan media
pembelajaran (Kusumahwardani et al., 2022). Animaker merupakan salah
satu perangkat yang dapat menciptakan kombinasi antara gerakan dengan
suara serta transisi, sehingga akan mampu membantu guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih menarik. Video animasi
berbasis Animaker telah terbukti efektif bagi siswa dalam memahami materi,
meningkatkan hasil belajar siswa, dan mampu mengembangkan pola
pembelajaran yang efektif di kelas (Prihantoro, 2020; Kusumahwardani et
al., 2022; Joy & Alata, 2019).

Berdasarkan fakta dan kebutuhan yang telah dipaparkan tersebut,
penting kiranya kegiatan PkM dilaksanakan di SD Negeri Marga Mulya VI
Kota Bekasi. Hal ini sejalan dengan harapan yang disampaikan kepala
sekolah bahwa guru-guru sangat memerlukan pelatihan dan pendampingan
dalam pembuatan video pembelajaran. Pembuatan video pembelajaran
tersebut guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih baik dan efektif,
serta mampu meningkatkan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan
PkM ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru dalam membuat
video pembelajaran berbasis animaker untuk menunjang Zeacher
Professional Development of Learning.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri
Marga Mulya VI yang terletak di Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi.
Sekolah ini memiliki jumlah siswa sebanyak 327 orang dari 12 rombongan
belajar. Subjek kegiatan PkM adalah guru kelas dan guru mata pelajaran
yvang berjumlah 18 orang. Kegiatan PkM yang dilakukan menggunakan
pendekatan Asset Based Communiy Development (ABCD). Pendekatan
ABCD mendorong warga dalam sebuah komunitas untuk mengubah
keadaannya dengan memanfaatkan aset untuk terus tumbuh dan
berkembang (Afandi, 2022). Pendekatan ABCD dalam kegiatan PkM ini
adalah pendekatan untuk mengembangkan potensi guru-guru dalam
membuat media pembelajaran (Selasi et al., 2021). Potensi-potensi tersebut
terlebih dahulu digali melalui analisis permasalahan dan kebutuhan guru-
guru tersebut dalam melaksanakan proses pembelajaran. Analisis
kebutuhan tersebut sebagai langkah awal dalam pengembangan kegiatan
PkM guna meningkatkan profesionalisme guru dalam membuat media
pembelajaran khususnya video pembelajaran (Cahyana & Desanto, 2022).
Kegiatan PkM dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, kuesioner, dan
penilaian hasil berupa produk video pembelajaran yang dibuat oleh para
guru. Alur kegiatan PkM menggunakan pendekatan ABCD, seperti terlihat
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pada Gambar 1.

> Perencanaan >> g::ﬂﬁ;.rzﬂi.;aﬁ >> Refleksi >> Evaluasi > !

Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan PkM

Berdasarkan began tersebut, pelaksanaan PkM melalui beberapa
tahapan: Pertama, kegiatan pendekatan. Kegiatan pendekatan diawali
dengan menjalin komunikasi dengan mitra untuk menjajaki kemungkinan
kerja sama mengenai kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dalam
meningkatkan kualitan pembelajaran. Pendekatan yang digunakan
berbentuk Collective meeting dan analisis kebutuhan yang berhubungan
dengan kegiatan belajar mengajar di kelas. Kedua, kegiatan perencanaan.
Pada tahap ini dilakukan perencanaan program yakni menyusun rencana
kegiatan guna menganalisis segala kebutuhan yang diperlukan dalam
kegiatan PkM. Perencanaan diawali dengan pemetaan masalah dan solusi
yang diterapkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Pada perencanaan
ini pun dipetakan rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan lengkap
dengan rundown kegiatan juga tim pelaksana, serta persiapan-persiapan
lain yang menunjang keberhasilan kegiatan sehingga terlaksana dengan
efektif dan efisien. Ketiga, pelaksanaan program (action plan) dan
pendampingan. Kegiatan ini merupakan inti dari kegiatan PkM.

Program-program yang telah direncanakan kemudian dilakukan melalui
beberapa tahapan. Pelaksanaan kegiatan menitikberatkan pada pelatihan
pembuatan video pembelajaran berbasis animaker, serta pendampingan bagi
guru-guru dalam pembuatan video tersebut. Kegiatan pendampingan
dilakukan baik melalui pertemuan langsung, maupun melalui kegiatan
virtual. Keempat, kegiatan refleksi. Kegiatan ini dilakukan setelah melalui
tahap pelaksanaan yang di dalamnya terdapat pelatihan dan pembimbingan.
Tahap refleksi ini dilakukan untuk mengukur sejauhmana keberhasilan
para guru dalam mebuat video pembelajaran berbasis animaker. Tahap ini
juga dilakukan dengan cara mensosialisasikan video pembelajaran yang
dibuat melalui proses pembelajaran dan menyebarluaskannya dalam sosial
media. Kelima, adalah kegiatan evaluasi. Evaluasi kegiatan dilakukan
untuk menganalisis seberapa jauh keberhasilan kegiatan yang telah
dilakukan, serta persepsi guru terhadap kegiatan PkM. Evaluasi kegiatan
dilakukan melalui angket terhadap guru. Keenam, tindak lanjut. Kegiatan
ini merupakan tahap akhir guna mendapatkan saran dan masukan terhadap
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya, berdasarkan hasil
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evaluasi kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Seiring perkembangan teknologi dan peningkatan kualitas Pendidikan
secara umum dan khususnya dalam proses pembelajaran, diperlukan guru
yang kreatif dan inovatif dalam menjawab tantangan perkembangan
teknologi tersebut. Guru yang kreatif dan inovatif pada saat ini sangat
dituntut kemampuannya, seiring tuntutan komptensi yang harus dimiliki
guru. Peningkatan kompetensi profesional dan pedagogik guru pada Era
Pembelajaran Abad-21 sangat penting, sehingga diperlukan adanya suatu
pemberdayaan (Azizi et al.,, 2022). Pemberdayaan ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas dan kapabilitas guru dalam mengelola
pembelajaran.

Sesuai dengan Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang kompetensi
guru, salah satunya adalah guru dituntut harus melaksanakan
pembelajaran yang mendidik melalui penggunaan media pembelajaran dan
sumber belajar yang sesual dengan karakteristik peserta didik guna
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, guru pun dituntut untuk mampu
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan
diri. Kedua indikator kompetensi tersebut selaras dengan tuntutan
pembelajaran Abad-21 yang mengedepankan kemampuan dalam komunikasi
dan kreativitas dalam penyelenggaraan pembelajaran.

Fokus kegiatan PkM bagi guru-guru di SD Negeri Marga Mulya VI
menarik untuk diberdayakan. Hal ini karena mereka memiliki asset dan
potensi yang strategis untuk dikembangkan, yakni motivasi dan dukungan
pihak sekolah untuk memiliki guru-guru yang kreatif dan inovatif.
Kreativitas dan inovasi guru dalam pembelajaran yakni terletak pada
kemampuan guru dalam mengemas pembelajaran sehingga bermakna dan
menyenangkan, bukan hanya bertumpu pada hapalan semata (Nesri &
Kristanto, 2020). Hal serupa sesuai dengan pernyataan Armanto et al. (2021),
bahwa guru selayaknya memiliki kemampuan mengelola kelas dan kreatif
dalam menyuguhkan materi. Oleh karena itu, salah satu Upaya yang
dilakukan oleh Tim PkM yakni memberdayakan guru-guru di sekolah
tersebut untuk mampu meningkatkan keterampilan dalam mengelola proses
pembelajaran yang bermakna melalui penggunaan media pembelajaran
khususnya video pembelajaran.

Sebagai langkah awal kegiatan PkM, tim melakukan komunikasi dengan
pihak sekolah untuk analisis kebutuhan, membahas asset yang dimiliki
berupa potensi-potensi yang ada di sekolah tersebut. Komunikasi diperlukan
untuk mengenal dan mengetahui kekuatan atau potensi yang dimiliki oleh
suatu komunitas. Kegiatan analisis kebutuhan untuk memetakan
kebutuhan dilaksanakan secara virtual melalui mocrosoft teams bersama
pihah sekolah, terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, dan guru mata
pelajaran. Berdasarkan analisis kebutuhan disimpulkan bahwa salah satu
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yang paling penting untuk dikembangkan yakni keterampilan guru dalam
membuat video pembelajaran melalui pelatihan.

Pemberdayaan asset dan resources dalam kegiatan PkM melalui
beberapa tahap. Tahap pertama adalah perencanaan. Pada tahap ini
kegiatan dilakukan dengan diadakannya analisis kebutuhan sebelum
melakukan kegiatan. Analisis kebutuhan ini dilakukan melalui diskusi awal
bersama Kepala Sekolah dan guru-guru yang diadakan melalui pertemuan
virtual pada tanggal 13 Desember 2022. Hasil analisis kebutuhan bahwa
guru-guru SDN Marga Mulya VI membutuhkan kegiatan pelatihan
pembuatan video pembelajaran untuk menunjang peningkatan mutu
pembelajaran. Tahapan selanjutnya adalah tahap kedua yakni pelaksanaan.
Pada tahap ini, Tim PkM melaksanakan kegiatan pelatiahan dan
pembimbingan pembiatan video pembelajaran berbasis animaker.
Pelaksanaan pelatihan dan pembimbingan ini dilakukan dua kali, yakni
pertemuan ke-1 dan ke-2. Pada pertemuan 1 dimulai kegiatan pelatihan
sekaligus pembimbingan kepada pada guru dalam membuat video
pembelajaran. Pertemuan 2, merupakan kegiatan lanjutan untuk pelatihan
dan pembimbingan pembuatan video pembelajaran berbasis animaker.
Setelah kegiatan ini, para guru kemudian mengunggah video pembelajaran
berbasis animaker pada kanal youtube masing-masing. Tahap ini pun
menentukan pemenang dari video pembelajaran yang dibuat oleh guru, yang
akan diumumkan pada pertemuan ke-3 yakni pada kegiatan penutupan.
Berikut dokumen kegiatan pelatihan pembuatan video pembelajaran
berbasis animaker Pertemuan 1.

N

& e ]
R i frc
i FRNAUNTVERS)
D a?

fii'&.\;*' \ ”4)/

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Video Pembelajaran Pertemuan 1

Pertemuan ke-1 selain diisi dengan pembukaan, dilanjutkan dengan
pelatihan dan pembimbingan pembuatan video pembelajaran berbasis
animaker. Kegiatan ini dipandu oleh beberapa fasilitator dari tim PkM. Pada
pelatihan ini para guru antusias membuat video pembelajaran. Video
pembelajaran yang dibuat oleh guru-guru SD Negeri Marga Mulya VI adalah
video pembelajaran yang berbasis animaker. Animaker merupakan
perangkat dalam pembuatan video yang sangat mudah digunakan dan
dipelajari oleh kalangan pemula (Robet, 2013). Aplikasi animaker lebih
mudah digunakan dan diakses oleh guru, karena aplikasi ini sudah tersedia
di internet dan dapat digunakan secara gratis (Kusumahwardani et al., 2022).
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Kegiatan pendampingan pembuatan video pembelajaran berbasis animaker
Pertemuan ke-2 ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 3. Pembuatan Video Pembelajaran Pertemuan ke-2

Animaker merupakan salah satu aplikasi pembuatan video yang cukup
populer dan dapat digunakan untuk media pembelajaran. Video animasi
animakers banyak digunakan dalam pembelajaran daring terutama pada
saat pandemi Covid-109 berlangsung. Pembuatan video pembelajaran
berbasis animaker cukup mudah karena mudah pula diakses di internet dan
mudah pula dalam pembuatannya. Video animasi animaker dapat diunduh
dalam bentuk video atau dapat diunggah langsung ke channel youtube
(Agustini & Ngarti, 2020). Pelatihan dan pembimbingan pembuatan video
pembelajaran berbasis animaker dalam kegiatan PKkM ini, telah
menghasilkan 16 buah video pembelajaran yang dibuat oleh guru-guru pada
Tahap 1 yang diunggah pada kanal youtube, namun pada akhir kegiatan
seluruh guru kelas dan guru mata pelajaran telah membuat video
pembelajaran. Hasil video yang dibuat oleh guru dan diunggah pada kanal
youtube ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Video yang Dibuat oleh Guru

No. Pembuat Video dan Tautannya No. Pembuat Video dan Tautannya
1.  Guru Mapel Pendidikan Agama 9. Guru Kelas IITA

Islam https://youtu.be/b0T60UXVyTk?s
httpsi//youtu.be/ytfBV0OOxluM?si= 1=dXyZ2iotaM C6kulFR
ZzvyhlKPEIFIvMdJm

2. Guru Kelas VIB 10. Guru Kelas IVA
https://youtu.be/_MpMbv6qbh0?fe https://youtube.com/watch?v=xho
ature=shared QQ99evRY &feature=shared

3.  Guru PJOK 11. Guru Kelas VA
https://youtu.be/6kir8md3uME?fe https://youtu.be/g8zylCYfQ6wW
ature=shared

4. Guru Kelas TA 12.  Guru Kelas IC
https://youtu.be/PBsOwndJhTk?si https://youtu.be/1Srq98GJJOE?s1
=62tv0qlY-ifCoVUY =2HrfEK-4-MOxEeSn

5.  Guru Mapel B. Inggris 13. Guru Kelas VB
https://youtu.be/sy)THv5DwZU?fe https://youtu.be/lZpd6éntD1M8?s1
ature=shared =BbUCMWwIfABjSqXS

6.  Guru Kelas VIA 14. Guru kelas IB
https!//youtu.be/0YnLUBaoAGQ httpsi//youtu.be/8t8h90BIQXk

7. Guru Kelas ITB 15. Guru kelas ITIB



https://youtu.be/ytfBV00xluM?si=ZzvyhlKPEIFIvMJm
https://youtu.be/ytfBV00xluM?si=ZzvyhlKPEIFIvMJm
https://youtu.be/b0T6OUXVy7k?si=dXy2iotaMC6kulFR
https://youtu.be/b0T6OUXVy7k?si=dXy2iotaMC6kulFR
https://youtu.be/_MpMbv6qbh0?feature=shared
https://youtu.be/_MpMbv6qbh0?feature=shared
https://youtube.com/watch?v=xhoQQ99evRY&feature=shared
https://youtube.com/watch?v=xhoQQ99evRY&feature=shared
https://youtu.be/6kir8md3uME?feature=shared
https://youtu.be/6kir8md3uME?feature=shared
https://youtu.be/g8zyICYfQ6w
https://youtu.be/PBs0wndJhTk?si=62tv0q1Y-ifCoVUY
https://youtu.be/PBs0wndJhTk?si=62tv0q1Y-ifCoVUY
https://youtu.be/1Srq98GJJOE?si=2HrfEK-4-MOxEeSn
https://youtu.be/1Srq98GJJOE?si=2HrfEK-4-MOxEeSn
https://youtu.be/syjTHv5DwZU?feature=shared
https://youtu.be/syjTHv5DwZU?feature=shared
https://youtu.be/lZpd6ntD1M8?si=BbUCMWwIfABjSqXS
https://youtu.be/lZpd6ntD1M8?si=BbUCMWwIfABjSqXS
https://youtu.be/0YnLUBaoAGQ
https://youtu.be/8t8h9OBIQXk
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No. Pembuat Video dan Tautannya  No. Pembuat Video dan Tautannya

https!//youtu.be/mnT2wYddhiKs httpsi//youtu.be/HDtFSyxeleU
8. Guru Kelas ITA 16. Guru Mapel SBdP
https://youtu.be/mAr6lmJdRAA?fe https://youtu.be/TTTGuTZLOE

ature=shared

Video-video yang dibuat oleh para guru tersebut telah disesuaikan
dengan materi pelajaran dan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas
dan mata pelajaran masing-masing. Selain itu, video pembelajaran berbasis
animaker yang telah dibuat, selanjutnya diberikan penilaian untuk
menentukan pemenang dari video tersebut. Penilaian video pembelajaran
mengacu pada aspek-aspek dan disesuaikan dengan aspek yang dinilai.
Aspek-aspek tersebut masing-masing memiliki rentang skor 1 sampai 5.
Rentang tersebut dimulai dari skor 1 yang berarti sangat kurang, hingga
skor 5 yang berarti sangat baik. Aspek-aspek penilaian tersebut, seperti
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Aspek Penilaian Pembuatan Video Pembelajaran

No. Aspek yang Dinilai Skor Nilai (1-5)
1 Sinkronisasi Video dan Audio 1-5
2 Kejelasan Suara 1-5
3 Efek Suara dan latar musik 1-5
4 Transisi 1-5
5 Pemilihan Warna dan Pengaturan 1-5
Font
6 Pemilihan Aset -5
7 Kerapihan Video 1-5
Total 35

Mengacu pada aspek penilaian yang terdapat di Tabel 2, terpilihlah 3
pemenang pembuatan video pembelajaran berbasis animaker. Pemenang
video pembelajaran ke-1 mampu memanfaatkan green screen yang sangat
efektif, kualitas kerja sama antara unsur audio dan visualnya sangat baik,
pemilihan gambar yang hati-hati menghasilkan tampilan yang tajam dan
mudah dipahami, ukuran Pemenang terbaik ke-2 menghasilkan introduksi
dan animasi sangat mengesankan, kedua aspek audio dan visualnya bekerja
secara bersinergi dengan baik, pemilihan gambar yang cermat menghasilkan
tampilan yang tajam dan jelas, ukuran fontnya juga dipilih dengan bijak
sehingga mudah dibaca. Sementara itu, Pemenang terbaik ke-3 mampu
memanfaatkan green screen yang sangat efektif, kualitas kerja sama antara
unsur audio dan visualnya sangat baik, pemilihan gambar yang hati-hati
menghasilkan tampilan yang tajam dan mudah dipahami, ukuran fon¢nya
juga disesuaikan dengan baik untuk memastikan kejelasan. Selain
menghasilkan pemenang video pembelajaran terbaik, kegiatan pelatihan ini
juga menghasilkan pemenang favorit. Pemenang favorit ini ditentukan
berdasarkan jumlah /like dan subscribe pada masing-masing video yang


https://youtu.be/nT2wYddhiKs
https://youtu.be/HDtFSyxe1eU
https://youtu.be/mAr6lmJdRAA?feature=shared
https://youtu.be/mAr6lmJdRAA?feature=shared
https://youtu.be/TTTGuTZLOE
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diunggah pada laman you tube masing-masing guru. Pemenang favorit
berhasil mendapatkan /ike dan subcribe sebanyak 160, dan ditonton oleh 824
orang.

Hasil evaluasi pembuatan video pembelajaran berbasis animaker, secara
umum video pembelajaran yang telah dibuat oleh guru-guru SD Negeri
Marga Mulya VI telah memenuhi unsur-unsur dalam aspek penilaian
pembuatan video pembelajaran berbasis animaker. Dari tujuh aspek
penilaian yang telah ditentukan, keseluruhan video pembelajaran yang
dihasilkan oleh para guru mendapat nilai rata-rata 3,78 yang artinya
keseluruhan aspek yang dinilai berada pada kategori baik. Berikut
ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Pembuatan Video Pembelajaran

No. Rentang Keterangan Jumlah
1. 85-100 Sangat Baik 5
2. 65 -84 Baik 8
3. 45 - 64 Cukup 5
4. 10 - 44 Kurang -
Jumlah 18

Rata-rata nilai 80,37
Kategori Baik

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dari jumlah video pembelajaran
yang dibuat sebanyak 18 buah, secara umum video pembelajaran yang dibuat
oleh guru-guru berada pada kategori baik. Pelaksanaan PkM di SD Negeri
Marga Mulya VI Kota Bekasi, selain telah menghasilkan video pembelajaran
yang dibuat oleh para guru, juga telah digunakan dalam proses pembelajaran.
Dampak dari penggunaan video pembelajaran berbasis animaker dalam
proses pembelajaran yakni dapat meningkatkan minat dan hasil belajar
siswa. Selain telah menghasilkan video pembelajaran berbasis animaker,
kegiatan PkM ini mendapatkan tanggapan yang baik dari para guru.
Berdasarkan angket yang telah diberikan kepada para guru peserta kegiatan
PkM, telah didapatkan tanggapan, seperti terlihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Daftar Tanggapan Guru Terhadap Kegiatan PkM

Peserta Tanggapan
G1 Penyampaian materi oleh fasilitator sangat jelas, namun waktu
terbatas. Semoga ke depannya ada lagi kegiatan PkM dengan topik
yang berbeda
G2 Penyampain materi jelas, suara lantang dan mudah dipahami dan
memudahkan peserta untuk mengikuti pelatihan
G3 Kegiatan pelatihan terlaksana dengan baik dan tepat sasaran,

sehingga bermanfaat dalam tugas sehari-hari. Harapan ke depannya
akan ada lagi kegiatan PkM

G4 Diharapkan ada kegiatan PkM kembali di luar materi mengenai video
pembelajaran, karena ini sangat bermanfaat bagi guru
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Peserta Tanggapan
G5 Kegiatan ini telah membantu guru menyiapkan media pembelajaran
berupa video, dan bermanfaat dalam proses pembelajaran sehari-hari
G6 Setelah peserta membuat video pembelajaran, berikan umpan balik

konstruktif. Beri pujian pada hal-hal yang baik dan berikan saran
perbaikan untuk hal-hal yang perlu ditingkatkan.

G7 Ke depannya semoga masih ada kegiatan PkM kembali dengan alokasi
waktunya yang ditambah, sehingga akan lebih komprehensif

G8 Kegiatan ini telah memberikan ilmu baru khususnya bagi guru yang
agak sedikit gaptek
G9 Kegiatan ini bisa dilanjutkan ke depannya karena sangat bermanfaat

bagi guru, terutama materi mengenai penilaian

G10 Detail presentasi terkait cara berkreasi di aplikasi pembuat video
harus diperbanyak karena hal ini sangat bermanfaat bagi guru. Ke
depannya ditambah lagi alokasi waktunya

G11 Harapan ke depannya setiap tahun mengadakan PkM di SDN Marga
Mulya VI terutama yang berkaitan dengan penilaian pembelajaran
yang masih membingungkan

G12 Semoga PkM tdk berhenti sampai disini, semoga ada ilmu yg lain yg
bisa diberikan kepada guru-guru, karena kami sangat membutuhkan
ilmu-ilmu baru.

G13 Kegiatan ini sangat berguna terutama yang baru mengenai video
animaker, semoga kegiatan ini tidak berhenti sampai di sini, semoga
ada ilmu yg lain yg bisa diberikan kepada guru-guru

G14  Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi guru dalam meningkatkan mutu
pembelajaran

G15  Tim PkM telah memfasilitasi pelatihan dengan baik. Mohon
dilanjutkan dengan materi yang lain yg berkaitan dengan
pembelajaran dan penilaian

Berdasarkan tabel tersebut, hasil angket kepada guru secara umum
tanggapan guru terhadap kegiatan PkM sangat baik. Para guru memandang
bahwa kegiatan PkM bermanfaat dalam menunjang proses pembelajaran
mereka. Para guru merasa terbantu dengan adanya kegiatan PkM. Beberapa
di antara mereka ada yang masih belum mengenal lebih banyak pembuatan
video pembelajaran. Hal tersebut selain minimnya perangkat teknologi juga
masih terbatas waktu dalam pembuatannya. Senada dengan hal tersebut,
Agustini & Ngarti, (2020) menyatakan bahwa sekitar 67,1% guru mengalami
kendala dalam menggunakan teknologi dalam pembelajaran.

Pelatihan pembuatan video pembelajaran menghasilkan video
pembelajaran berbasis animaker yang dapat digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran. Penggunaan video pembelajaran oleh guru merupakan
bagian penting tak terpisahkan dari proses pembelajaran (Fyfield et al.,
2022). Melalui bantuan video pembelajaran, guru akan terbantu dalam
menyuguhkan materi sehingga akan lebih menarik dan tidak monoton
karena materi disuguhkan melalui video interaktif dan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan (Firdaus et al., 2021). Selain itu, penyajian materi oleh
guru melalui penggunaan video akan mampu membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
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Hal ini selaras dengan pernyataan (Firdaus et al., 2021), bahwa melalui
penggunaan media pembelajaran berbasis video animaker mampu
menciptakan proses belajar yang menarik dan menyenangkan karena berisi
gambar-gambar berbentuk animasi. Selain itu, video pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan minat siswa
dalam mempelajari dan memahami materi, sehingga pemahaman peserta
didik terhadap materi yang disampaikan dapat meningkat (Sari et al., 2022).

Pembimbingan para guru dalam membuat video pembelajaran berbasis
animaker sangat bermanfaat dalam mendukung peningkatan mutu
pembelajaran, baik bagi guru kelas maupun guru mata pelajaran.
Pendampingan dan pembimbingan para guru khususnya terkait
pembelajaran sangat bermanfaat bagi guru. Hal ini selaras dengan
Tungpalan & Antalan (2021) bahwa kegiatan pendampingan guru secara
berkelanjutan akan mampu meningkatkan kompetensi guru secara
signifikan. Sebagian besar guru menginginkan kegiatan PkM dilanjutkan
dengan materi/topik yang berbeda. Beberapa di antara para guru
menginginkan kegiatan PkM mengembangkan materi mengenai penilaian
dalam pembelajaran. Harapan mengenai hal tersebut juga disampaikan para
guru dalam sesi diskusi mengenai evaluasi dan tindak lanjut kegiatan PkM.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Salah satu poin penting dalam kompetensi pedagogik guru yakni
kepiawaian guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam proses pembelajaran. Kegiatan PkM di SD Negeri Marga Mulya VI
Kota Bekasi bertujuan untuk memfasilitasi dan mengembangkan
keterampilan para guru dalam membuat video pembelajaran berbasis
animaker melalui pelatihan dan pembimbingan. Hasil evaluasi kegiatan
menunjukkan 100% guru telah membuat video pembelajaran, sementara 88%
atau sebanyak 16 video pembelajaran yang dibuat oleh guru telah diunggah
pada kanal youtube. Secara keseluruhan video yang dibuat oleh guru
mencapai nilai rata-rata 80,37 dan mencapai kategori baik, yang berjunlah
18 orang telah kegiatan PkM yang dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan,
telah meningkatkan keterampilan guru dalam membuat video pembelajaran
berbasis animaker. Hal ini terbukti dengan dihasilkannya 16 video
pembelajaran berbasis animaker yang telah dibuat oleh para guru. Video
pembelajaran yang dibuat oleh guru telah memenuhi unsur video
pembelajaran standar, yakni: sinkronisasi video dengan audio, kejelasan efek
suara dan latar musik, transisi, pemilihan warna dan pengaturan font, dan
pemilihan aset, dan kerapian video. Rata-rata video yang dibuat guru
mencapai kategori baik.

Persepsi guru terhadap kegiatan PkM sangat baik. Para guru
menyatakan bahwa kegiatan PkM sangat bermanfaat dalam meningkatkan
kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran berupa video
berbasis animaker. Secara umum kegiatan PkM telah mampu



2429
Sri Dewi Nirmala, Meningkatkan Keterampilan Guru...

mengembangkan profesionalitas guru dalam melaksanakan tugasnya di
bidang pendidikan. Saran dan tindak lanjut dari kegiatan ini adalah untuk
melakukan kegiatan PkM serupa dengan topik mengenai penilaian dalam
pembelajaran sesuai dengan harapan dan keinginan para guru, khususnya
guru-guru di SD Negeri Marga Mulya VI Kota Bekasi.
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